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Pelaksanaan Ritual Menangkal Sial Dalam Tradisi “Kebruk'an Gunung” di
Desa Pulerejo Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung merupakan tradisi di
mana pengantin memberikan bumbu dapur kepada rumah tetangga yang salah satu
anggota keluarganya baru meninggal.

Rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah : 1. Bagaimana pelaksanaan
Ritual Menangkal Sial Dalam Tradisi “Kebruk'an Gunung” di Desa Pulerejo
Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung? 2. Bagaimana pandangan ulama
Nahdlatul Ulama terhadap pelaksanaan Ritual Menangkal Sial Dalam Tradisi
“Kebruk'an Gunung” di Desa Pulerejo Kecamatan Ngantru Kabupaten
Tulungagung? 3. Bagaimana pandangan ulama Muhammadiyah terhadap
pelaksanaan Ritual Menangkal Sial Dalam Tradisi “Kebruk'an Gunung” di Desa
Pulerejo Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data berupa Observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan data Collecting, data editing, data verifikasi, dan data
reducting. Teknik keabsahan data digunkan dalam penelitian ini adalah
Trianggulasi yang menggabungkan dari dua teknikpengumpulan data dan dari
sumber yang telah ada.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Pelaksanaan Ritual
Menangkal Sial Dalam Tradisi “Kebruk'an Gunung” Desa Pulerejo Kecamatan
Ngantru Kabupaten Tulungagung ini merupakan tradisi adat jawa di mana
pengantin memberikan bumbu dapur kepada tetangga yang salah satu anggota
keluarganya baru meninggal. Kemudian 2) Ritual Menangkal Sial Dalam Tradisi
“Kebruk'an Gunung” Desa Pulerejo Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung
menurut ulama Nahdlatul Ulama dalam analisis ini boleh dilakukan jika niatnya
untuk bersedekah. 3. Ritual Menangkal Sial Dalam Tradisi “Kebruk'an Gunung”
Desa Pulerejo Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung menurut ulama
Muhammadiyah supaya di hilangkan secara perlahan-lahan dari masyarakat agar
tidak salah untuk memaknai sebagai penolak bala akan kesialan.
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The Implemantion of Ward-off Misfortune Ritual in "Kebruk'an
Gunung" Tradition in Pulerejo Village, Ngantru Subdistrict, Tulungagung
Regency, is a tradition when a bride give herbs to a neighbour who their
family just passed away.

The formulation of the problem in this observation is 1) How is the
Implementation of ward-off misfortune ritual in tradition "Kebruk'an
Gunung™ in Pulerejo Village, Ngantru Subdistrict, Tulungagung Regency?
2) How is Point of View from Nahdatul Ulama's about the Implementation
of the tradition "Kebruk'an Gunung" in Pulerejo Village, Ngantru
Subdistrict, Tulungagung Regency? 3) How is the Muhammadiyah's
Ulama' point of view about the Implementation of the tradition "Kebruk'an
Gunung" in Pulerejo Village, Ngantru Subdistrict, Tulungagung Regency?

This Study uses a qualitative method. Data gathering technique is
using observation, Interview and documentation. Used Analysis data
technique are data collecting, data editing, data verification and data
reducting. Validity data technique that used in this study are Triangulation.
Which used for merge from two datas collecting and existing source.

The result of this study are :1) The Implementation of Ward-off
misfortune ritual in Tradition "Kebruk'an Gunung", is a ritual where the
bride give some herbs to neighbour that their family just passed away. 2)
The Ward off misfortune ritual in this tradition, according to this analysis
is allowed to do if the purpose of this ritual is for alms. 3) This ritual
according to Muhammadiyah's Ulama' must be erased slowly from the
society so the public is not misinterpet as ward off misfortune ritual

XV


https://www.onlinedoctranslator.com/ar/?utm_source=onlinedoctranslator&utm_medium=docx&utm_campaign=attribution
https://www.onlinedoctranslator.com/ar/?utm_source=onlinedoctranslator&utm_medium=docx&utm_campaign=attribution

8 B

whtle 3 Jdl 3,83 Tl B ops wsib VYV CVVAYIY L 3L Jop8 o)
3 ablin ¢ e B3 3 Al By (YY) 0P pglate oo Byslhl g
Ao e AW gl el ¢ DY) 80 056 o) i) BgEliigaiy ¢

N ST DA AR T OISR e
Y drg i) ¢ el Bdl i) b 2 lial) LIS

shrdn P Qs QS ik b Jodd () B ] o b
s (3 B g il sl dodt (Y. BN ¢ dde ¢ Rl 50l ddbe
Lol jshie a0 it By ¢ gl Ailn ¢ Ry 5 3 i SyaS
¢ shde b B 0SS Vol (3 ) ) oy esib das( 7L LY
e lhie o G52l 0 e
iy oS o SUL o L g Coddl M 3 Co U dgraslS
Gidl Dby Ly 2y SUL aa oo dedsund) SUL L2 s ST 5554l
A ekl & dwhyll oda (3 dedseld)l UL A 40 OlST Cm%uﬁ

.53}2-)1\ )JLAL‘ P9 QUL:A\ C«ﬁL O &

A g OSyaST "3 L) g o) esib (Vi i OF ) Bl
il Zglt) WU e SIS sty R ¢ gl dlk ¢ sspleh3 G
3T aT (395 e Ol ol e L) el Ll Olatly e allgng ol OIS o
Etlisly ¢ gpls b stale B 3 W w5 (Y. Tase wilils
o il T3 adis S bl a3 W¥slaad s ) Wby g
Wt ¢ Rpal slakal Tt gigr O3S " At ss )3 i (T, Ball
G i) o Lyl Bstlai gl Godiog ik Axblis ¢ stinly 25 3 W
Ldi pond 5yl BT e bajess slug Y

XVi



